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PER,ANAN MUIS.A DAN GULI]DAN DAI-AM }'TNNEKAN

Rf.ngkasqn

Salah sa sebab penurunan Wodukttri
ias tdruth ad^lah ikut terangkuarva hara
tdnah belsama aliran perrnukaan dan
tanah yang terefosi, Besafnya nara yanq
hilallg bersann ali/an pefinlkaan maap n
Qnah ter erosi sangat rergdntung pada
prases erosi, tlitrlana proses erosl yang
ter.iadi ter66nt'.ng poda fekni& konserv4.ti
yang ai@ravkan

Percobadn ini bertuiuan untuk ntenge
tahti peratnn pe\tberian n1L!15a elan gulud
9a da tananl?n jagung d&n kocang ta all
dc:4nt nenlxan kehllangan hara li, P, K

iJ asil percobdlltt tenuqirkkan bahwa
pemberian ) t1ul$a dan gulud d/) lat
nlenekah cYosi rtlduptt'1 altan pertrlukaan
padd lahan )ntlg Citanami iagung dan
kacatlg tanah , Dengan adanya nlulsa dan
gulud, kshilangan tdnah llapat ditekart
sarnpdi 61,2 % dah 75,06% seftq alifan
penn kcan tdnvai;18,1'tr % dan 34,85%
masi-Ag-masing pada pada iqhan yanq
Aitanalti ,iagung da kacang tanah
dibanAingkan bera, Tengurarlgan altran
fJermukaan dan erasi akibaf WrnbefiGn
t1lulstl dan Sulud ini tttentebabkan per'gu
rangafi ktthilangan hars N sebesar 69,3
kg,41a dan 118,59 kq/4ra ser.a K sebesar 6,80
k;,ha dan 6,77 kgtha , asing.,nasit1g pada
Iahan t cnll ditandnti jagung datl kacang
tanah dibandingka denga lahan tanpa
diberi n1ulso .tnn gulutl,

*) Staf Pengq)ar Jurusdn T anah FP.
Unituaw,

EROSIHARA

Enr,i Dwi wauuaie g dan E dang Lestyarihi

Pendahuluan

Pertnasalahan utama dalam pemanfaat
an lalian kering adalah terbatasnya air pada
musim kerna.raudar kelebihan air pada mu
sirn penghqian. I&iebihan 8ir pada musim hu
ja! dapat menimbulk?n erosi yang selaiut
nya dapat menurunkan produktivitas ta
nah. lapisan permukaan tanah yaDg subur
aka.r hilang dari iallan pertatdan dan
menlng€nr}€n talah lang kuang subur'

Jumiah u-nsur hara yang hilaig dall lahan
peJtaiiar melaiui erosi. baik dalam bentuk
hrra ierlarut ilaupnn terikat oieh fral{si iiat
culiup tinggi apabila dibaldingkan deDgan
un6ur lara yang tersedia tlagi taiarna! pada
iahan pertaniat, Menurut wii(hmeier dan
Smith (1978), kandungan hara yang berada
dslarn sedime! biasailya 50% lebih besar
daripada tana.h 3$alnYa.

Apabila dibaridingkar deDgan dosi6 ptr
puk yang direkomendasika kepada pctani
lDtuk memperoleh produksi optirnDm ta
namar, jumlah hara yang iillang dad iahan
pertanian juga cukup t!n8:gi {Waqj{rnie,
1995), Hasil peileiJtian Sil]ukaban (1990]
pada tatah laio$ol Dermaga dengan ]ereDg
7-1-tr% selaBra musim tanam jagung - Aacang
tan.h lerjadi erosi sebesar 96,01 lorl./ha.
Kehilangan tanah ilri diikuti oleh kehilalgan
9898.3 kg c-ofaadk, 432,5 lg N-torai, 9,3
k€f-rcrs€di i l ,  1.17.6 k8 K.dd dan 543.9 kg
Mg-dd per hektar. Dal?.rn hal jnj sebelunl
pereiitia! tanah diberi pupuk sebanyai( 100
kg urea, 200 kg iSP, dan 200 kg KCI per
hektar. Sedimen atau ienah hasil elosi
l,iasanya lebih kava dengar) hahan orgadii
dan uns|tl hala dibandingkan {leng r tanah
a6alnyn. Pengayaan ini betatal dari selek
tifnyii arosi terhadap Fat(ikdl pdrtilel tanatr
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yang lebih halus dimana sebagian besar
bahatr organik dan unsur hara terjerap
(Menzel, 1980). Di sarDping itu pengayaa!
tersebut juga disebabkan oleh hanyutoya
bentuk-bentuk larut dad ha.a yang ada
dalam residu ta.nama! , pupuk orgarik, atau
pupuk buatan yang digunakan di permu
kaan tanah (Sinukaban, 1981, Eliiot dao
Wildung, 1992),

Mgngingat bahwa pemberian pupuk
ditduka[ untuk memenuhi kebutuhan op
timum tanaman, malia kehilangad hara me
ialui erosi perlu dipeltimbangkar, Semakin
banyak pupuk/ hara yang hilang da lahan
pertadan, makin besar biaya pupuk yaug
haNs dikeluarkan. Di samping itu, banyak
nya pupuk yang masuk ke perairan ( sungai,
lvaduk) akan rneningkatkan percemarar
badan-badan air tersebut.

Untuk menekan kehiiangan pupuk
kaaera erosi dapat dilakukan dengan tek
nik-tekdk konseivasi tanah dan air. Teknik-
tektik tersebut diantaranya dengan pem
berian mulsa dan penggunaan guludan,
Mulsa bisa berasal .lari si$a-6isa tanaman
yang disebarkan diatas permukaan tanah,
Selain melindungi permukaan tanah dari
plkulan hqian'mulsa juga memperbaild sifat
fisik tanah sehingga diharapkan erosi dan
altan permulaan akan menurun. Mulsa fang
berasal dari paitgkasan tanaman pagar dan
slsa tanaman pangan dapal menufunkan
berat i6i, meningkatkan porosilas, stabilitas
agregaa, dan keiersediaan air tanah (Pruono,
Ustyadni, daIl Dawam, 1996).

Data besarnya hala yang hilaru .nelaiui
erosi dapat dipefoleh dengan percbbaan
lapangas. Oleb karena itu dalam per(obaan
ini:ingin mengetahui jur ah hara yang hjlang
melalui erosi dengan ada$ya mulsa dan
guluda!. Selar\iutnya hasil penelitian ini
diha$pkan dapat digunaka[ sebagaj baian
pertimbangan dalam pcnetapan dosis
pupuK.

Bahan darl metode

TetlJ,at das Walitu lremlida&
Penelitial ini dilaksanakan di petak erosi

kebun pelcobaan Jurusan 
'Ianah, Fakultas

Pertanian, Univercitas Brawijaya, tr{aiang.
Analisis ta$al dilakukan di laborato rium
Jurusan Tanah, Fakultas Pertat iar,
Uni!,€rsita6 BrarYijaya, Maiang,

Percobaan dilakul€! selaBra satu mqsim
tadalll pada r]lusim hqjan 1996/1997 mulai
bulan Oktober 1996 sampai dengan Maret
1997.

BalaB dan nancangan PeDelitiaa
Penelitian dilakukan pada ;(lima)

petak erosi masing-masing dengan ukuran
15 m X 2 m, pada kemiringan lereng 9X.
Perlakuan yang dibelikan pada ma$ing-
masing petak adalah sebagai berikuti
l. Petak diberakan, sebagai kontrol
2. Peta.l( ditana.rni jagung monokultrl
3. Petak ditanani kacangtanah monokultur
4. Petak ditanami jagung, digulud, dan di

beri mulsa jerarni padilo tor/tra
5. Petak ditanami kacang tanal, digulud,

dao diberi mulsa jera.rni padi1o ton^a
Petak yalg ditanami jagung (varietas

Hibrida) diberi pupuk Urea 300 kg^a, TSP
I50 kg^a, dao KCI 100 kglha. Pada petak
yang ditanami kacang tanah (varietas
Halapao) diberi pupuk Urea 75 kglha, TSP
100 kg^a, dan KCI rookg^a

Rosi dan aliran permukaan ditampung
pada bak penampung b€rbentuk empat
persegi paqjang (apron) yarg dihubungkal
dengan dua buah drum. Drum dan bak
pemmpung diberi tutup plastik/seng untuk
mencegah masuknya af hujan.

Peubah yang dia&ati adalah jumlah
ailra4 permukaar, erosi, dan hara N, P, dan
( ya&g hiiang sersama erosi. Besatnya ercsi
dalr aliran permukaan diukur tiap hari
seteia! terjadi hqjan dan efosi. Junlah alirai
permukaan diukur dari bak dan drum
penampung eFsi, ,lumlah, lana, daD inten
sitas hujan diukur dengan alat penakar
hujan. Pengukumn jumlah hala yang hilang
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bersama al iaan permLlkaan daII  erosi
dilakukan delr{an pangambiiaD sedimcll clarj
dllran permukaan valtu dengan s!enyiap\an
tobung plasrik yalrg diletalk:n pdda hr[:nrr
ba"r'/ah uiung petak, setlelum aiiran per
n]:lkaan dan erosi ina.suk ke dalam bali dan
dr'!.Il1} penarnpu.ng. Dari sejum)ah ccnloh
iang terkumpul pada $etiap nerlakuen sela
l]la.percohaan masiDg'nlasing dinnbii 25 ml
irntuk diteiapkan konsentrasi unsur haranya.

Hasil dan Pembahasah

Peranan mul6a dan guiud dalam me
neka[ aliras permukaan dan erosi $erta ke
hilangan ham disaiikan pada Tabel I dan 2.
Kehiiangan hara ber6ama aiiran permukaan
dan erosi pada petak yang diberi mulsa clan
sulud lebih rendal dibandingkan lahar tanpa
iruisa rian gulud, Kehilangan hara bersafila
eros; marlpuo sliran permxkaan sangal
terganttrng pada besarnya aiiran permu(aaa
dan erosi, kol$elltrasi sedlmen, dan konse!
ftasi hara Cal.rm sedimen- Hal ini disebab
kan hara yang hilang bersama aliran pefmu
kaan dar!  erosi  berdda dalam bentLt l i
terlarut dalam a.liran permukaan m.r-upun ter

Jemp dalam taiah Yang tererosi
Besarnya alilan permulaan dan erosi

pada petak ta[pa mulsa dan gulud lebih
rendah dibaudingkan petak yang diberi
mulsa dan €rilud rTabei 1r, Pembcnan mulsa
dan gulud dapat menghambat hecepatan
aliran permukaa! dan membeli kesempatan
air lebih iama untuk terinfihtasi ke dalant
tanah. Dengan deBiikia$ air huiatl yang
men'galir di atas petmllliaa$ tanal ju$tahnya
maidn berkurang. Berku.angnF jumjah alir
an permukaan rnenyebabkan l4u aliran per
mukaan juga berkurang, $ehitrgga mengu
rangr energi penghdncur pcrmukaan lanal
yarg selanju! nya nrenqurangt eror i .
Disamping i tu,  Cengan adanya gulud'
sedrmen yang telab lerangkul aliran permL
kaan cenderung diendapkan Pemberian
nrulsa jugd dapal mel indunSi permulaar.
tanah darl energi perlrsak curah hujan se

irin€ga butir'butir tairah tidak mudah hanerr'
meningkatka[ kekaselan perrnuKaan tan l

iang dapat me'qhambar l4u al ial '  pc:
," ' . l l ran, dan merto<icaiki  $l tat-sl ld '  { is i }

tal iah yeoS dapai menrnglr ' , ! rar '  In: l l l ra8i
tallah.

Peribe"ian n.! lsr  dan tuluJ pai l i t

tanarnen iaggng cialat rte$ekaD erosi
r?mpai61,2%dibanning. ld8L'  gt .npd r. : '  lsr
dan gujud (halva 8,49%) lqnxberiar !!rr]!sa
d a r  g u l u d  J a d a  l d r , a m a .  I t c a r l g  t u $ d r '
dapa( meneNan erLci  lebih l tncr i  : : I \
diilanding kacang tanah tnnPa 4ul:"1 {lan
gnlud (7, J0%1. Namun j,ttrt,og d.iiqar: rnu:sl
dan gulud lebih eiekt l  menekan t l j l4q
permukaal 148,44%t dJbarldmd kr.an..'t ?h
den8afl mulsa.,tur guiud {34.8:aJ. DPri oara
rersebut ndn'pal:  bahldd ;a\an ranl l
di tan, l f f i  jagung den8at r  ' t  :  "  " i r t  ; rh"
lebih elctr i i  untul  Lonser"a! i  aP. d,r^ lu! ! .
yang ditansmi kscdtlg Li )ah dingtn ,rcl o
ddn gultrd lebr i  eiel t r i  dalarn Lc"!  vo'
tarah,

Karcna dl l r . ln pcrmir l ran dan cros
membawa hara, maka pemberi3]r !n.rlsa dan
gulud )-ng d.rpal meneki^lr  J"rr l rh clra, .
pefmiliaan da$ er6si juga dapai menrkan
kehi larga. h: | Ic \( :  4l  te! tu di : :bLr" l^n u
atas, total hara Tang hllitrg bcrtama aliran
permukaa daD elosi eengal tergantutg
pada besarnya ko:'!sentrasi seclifien dan
konsettrasi hart dalam ledimen Kons4ntra
si  srC' :et ' !  (ar,  n:Sd,r l j l rg pada rekni l
konserva!,  ya,rb J, ' j "  iar '  N{r!r ,Lrn ^,nsen
tra6i hara dalam sedimen tergalrtung fada
tingLal.ierapim reilimen terhadap hara.

:al ,er 2 , :* i r  ' ruLLkin l ," l ' r -a dcnBnu
pernbcrian mult"  dar '  gulDd dd" Jr n.emDc'
[ .ec; l  konsenrrasl  s€d,men. Kon)inlrat '  scdi
men mencermlikur L."  i  i .cci l '  vd erusi
yang lEI jadI.  .pabrl . r  t r .  . ,  yar,r  rerJ"di  b(
sai nraka kotserilraBl tedinril'liya Juga 5e
sar Eesarnl i  eror j  terSc r iJn: pd. ld (ar 'n-

tas mengangkqt aiiran perrnukaan, KaleDa
partikel tauah yanS teralgkul dapat Bleng
endap pada setidl tlirlr sepa4jang tintar&
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dliran permukaan, Penurunan kapasita5
mengangkut aliran permukaan tefsebut di
sebabkan oieh kekasaran permukaan tanah
akibat adanya mul$a dan pengumngan ke
culaltran lereng atau depresi aldbat adanya
guludan yang dibuat. Befkurangnya konsen
tlasi sedimen akibat pemberian mulsa dan
gulud melyebabkan ham yang terangkut
$edim juga berkumDg,

Kehllangan N-total sanSdl bervdridsr
sesuai dengan konsentrasi hara dalam
sedimen, konsentasi sedimen, total tanah
tererosi, maupua total alirar permukaan,
Namun ada kecenderungan bahwq dengan
pemberian mulsa dan gulud dapat me
ngurangi kehiiangan hara. Pengurangan ke
hilangan N-total per hektar pada lahan
jagung dan kaca*g tanah yang diberi muisa
dan gulud dibanding tanpa mulsa dan gulud
masisg-masin& sebesar 69,3 kg/ha dan
118,59 liglha. Atrgka tersebut sebanding
dengan 154 kg,Urea/ ha dan 263 kg
urca^a. Kehiladgan ini terjadi dalam rvaktu
hadya satu musirn tanam. Hal ini juga
terjadi pada K diman{ hhan ydng diberi
mulsa dat1 gulud .menu&jukkan kehilangan
yang reiati f  lebih keci l .  Pengurangan
kehilangan X sebesar 6,80 kglha dar 6,77
kg/ha maeirg-masing pada lahan yang
ditanami jagung daul kacang tanah dibao
dingkan dengan lahan tanpa dibe.i mulsa
dan gulud.

Kehilangan P mekrlui €rosi sangat kecil
(tidak terukurl. Hal ini didu&a akibat ke
larutan P yang Bangat rendah sehinggo tidak
t€rbawa oleh erosidan aliran permuka{n.

Uraian di atas menunjukkan bahwa
penanamar jaglrng.dan kacang tanah pada
lahan kedng berlereng dengan menerapkan
teknik konseryasi tanah dan air (pembefian
mulsa dan gulud) dapat menekan limpdsan
permuliaan, erocl, dan kehilangan hara
melalui erosi. Selar{utnya dapat mengurangi
sedimentasi dan pencemaran badan-badan
air di tempat tang lebih rendah didam suatu
daenh alira.'r srmgai

Kesimpulan
Dafi  hasi l  peacobaan ini  dapat

diljimpukan bahwa:
l. Pembedan mulsa dan gulud dapat mene

kan erosi. sampai 61.2 % (42,65 ton^a)
pada laba! yang ditanami jaguEg dad
75,06 % (51,64 lon^d pada l6har yang
ditanami kacang tanal.

2. Pemberian muisa dan guiud dapat meoe
kan aliran pertukaan sampai 48j44 % (
152,35 mtn) dan 34,85% (109,59 mm)
nasing.masing pada lahan yang ditanami
jagung dan kacang tanah.

3, Pemberian mulsa dan gulud dapat meDe
kan kebilangan N sebesai 69,3 kg,/ha (154
kg urea/ha) pada lahan yang ditaoami
jagung dan 118,59 kg N/ha (263 kg urea
/ha) pada lahan yang ditanami kacang
tanan.

4. Pengwangan \ehilangan K sebesar 6,80
kglha dan 6,77 kg/ha masing-masing
pada lahan yang ditanami jagung da! kq
cang tanah dibandingkan dengan laharl
tanpa diberi mulsa dan gulud.
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Tabel 1 . Eiosi dan limpasan permukaan pada peftanaman jagung dan kacang talah
dengan pemberlan mulsa dan glrlud

Itrlal(uan
Emsi

(ton,/ha)

Efektivitas !ftpasanpermukaan EfektMtas
menekan ero6i mit % h\ian*) meneka[ LP
(%r* {%r"

Bera
Jagung
Jg+M+gld
(acang tanah
Kc+rn+gld

68,80
62.06
26,1s
63,78
17.16

314'48
291,59
162.13
299.27
204.89

4r.27
38,27
2I.24
39.27
26,89

7.24
48.44
4.84
34.85

8.49
61.20
7.30
75.06

*) Jun a.h hqian sela.rna percobaan = 762 mm
"lVastn8'mdsinS dibandingkan deng.ln bera

Tabel 2 . Kehilangarr hara melalui erosi atubat pemberian @ulsa dan gulud

Konsertrcsi
Perlakuan sedimen

@/L)

Konsentrasi hara dalam sedimen
N-totai P-tersedia K-dd
..---- (mg,&g) --------

Kehilangan ha-ra oleh erosi
N-total Fters€dia K-dd
-.-'''-..- kglha ----

tu l5-728em

Jg+M+sid
Kacang ianah
Kc+m+gid

110
80
60
110
g)

30
4 l
4 3
5 9
46

tu
tu
tu
tu
tu

5
4
3
5
4

. tza-7:7 .
162,20
92,90
232.59
114.00

-- . {u.  
, -  11.66

tu 4.86
tu 14,96
tu 8.19

lt


